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ABSTRAK 

 
PENGARUH TOURISM PRODUCT ATTRIBUTES DAN SOCIAL MEDIA 

MARKETING TERHADAP KEPUTUSAN BERKUNJUNG PADA 

KAWASAN EKOWISATA SIKABUNG-KABUNG DESA SUKA 

MAKMUR KUTALIMBARU 

 

JIHAN CHAIRUNNISAH 

2005160113 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara 
Program Studi Manajemen 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3, Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238 

Email : jihanchairunnisah8@gmail.com 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tourism Product 

Attributes terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada Ekowisata sikabung- 

kabung. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan tehnik pengumpulan 

data menggunakan triangulasi perpaduan antara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dengan teknik penentuan sampling menggunakan Puporsive 

Sampling. Dari penelitian ini diperoleh hasil dari produk yang dibuat, adalah 

melakukan sosialisasi dan melakukan pelatihan kewirausahaan terhadap warga 

desa suka makmur untuk berkembangnya produk hasil desa tersebut, dengan 

membentuk kelompok ekowisata. Melakukan promosi hasil produk dari 

depariwisata ke media sosial, dan melakukan studi banding ke desa wisata 

lainnya. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan Tourism Product Attributes 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan, 

atraksi wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan, aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan, dan citra destinasi yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan berkunjung wisatawan. 
 

Kata kunci: Tourism Product Attributes, Social Media Marketing 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF TOURISM PRODUCT ATTRIBUTES AND SOCIAL 

MEDIA MARKETING ON VISIT DECISIONS TO THE SIKABUNG- 

KABUNG ECOTOURISM AREA IN SUKA MAKMUR VILLAGE, 

KUTALIMBARU 

 

JIHAN CHAIRUNNISAH 

2005160113 

 

Faculty of Economic and Business 

University of Muhammdiyah North Sumatera 

Management Study Program 

Jl. Captain Mukhtar Basri No. 3 Medan, Telp. 061-6624567, Zip Code 20238 

Email: jihanchairunnisah8@gmail.com 
 

This study aims to analyze the influence of tourism product attributes on tourist 

decisions to visit the Sikabung-Kabung ecotourism area. The study used 

qualitative methods with data collection techniques using triangulation, a 

combination of interviews, observation, and documentation. Purposeful sampling 

was used as the sampling technique. The results of this study include outreach and 

entrepreneurship training for Suka Makmur villagers to develop their village 

products by forming ecotourism groups. The Department of Tourism promoted 

products on social media, and conducted comparative studies with other tourist 

villages. The analysis of this study shows that tourism product attributes have a 

positive and significant influence on tourists' visit decisions. Tourist attractions 

have a positive and significant influence on tourists' visit decisions. Accessibility 

has a positive and significant influence on tourists' visit decisions. Destination 

image has a positive and significant influence on tourists' visit decisions. 

 

Keywords: Tourism Product Attributes, Social Media Marketing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Ekowisata merupakan istilah yang seringkali diperdebatkan. Kadangkala, 

istilah ini digunakan untuk menjelaskan kegiatan pariwisata yang berfokus pada 

observasi alam. Lebih jauh, sektor pasar ini disebut wisata alam. Sedangkan 

ekowisata “asli” membutuhkan pendekatan proaktif terhadap mitigasi pengaruh 

negatif dan peningkatan pengaruh positif terhadap wisata alam. Ekowisata 

menurut TIES (The International Ecotourism Society) merupakan perjalanan yang 

bertanggung jawab ke tempat-tempat alami dengan menjaga kelestarian 

lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat. 

Pariwisata di Desa Suka Makmur saat ini didorong untuk menjadi salah 

satu sector yang memberikan andil besar dalam pengembangan perekonomian dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Hal tersebut didorong oleh 

perkembangan dunia pariwisata di Deli Serdang, yang terus mengalami 

peningkatan dari waktu ke waktu, terlihat dari bertambahnya jumlah wisatawan 

yang berkunjung ke daerah tujuan wisata di Deli Serdang yang terkenal dengan 

keindahan alam, keramahan penduduk, dan keanekaragaman budayanya. Pada 

tingkat daerah, sektor ini diperkirakan akan menjadi penunjang pendapatan daerah 

yang kontribusinya di masa mendatang memiliki prospek yang menguntungkan. 

Wisatawan mengunjungi suatu daerah tujuan wisata antara lain didorong oleh 

keinginan untuk mengenal, mengetahui atau mempelajari daerah dan kebudayaan 

masyarakat lokal. Jika dilihat dari sudut pandang statistik pariwisata, pariwisata 

mengalami perkembangan yang hebat, pariwisata mempunyai potensi yang besar 
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secara alami Agar banyak yang datang ke tempat wisata, pemerintah desa perlu 

melakukan pemasaran pariwisata. Pemasaran pariwisata merupakan usaha yang 

dilakukan organisasi pariwisata nasional atau organisasi pariwisata daerah untuk 

menarik wisatawan lebih banyak datang, lebih lama tinggal, dan lebih banyak 

membelanjakan uangnya pada destinasi wisata yang dikunjungi di daerah Deli 

Serdang tepatnya di Desa Suka Makmur. Dengan pemasaran pariwisata yang baik 

dan sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan harapan wisatawan, maka 

wisatawan akan tertarik untuk melakukan kunjungan wisata dan lama tinggal di 

lokasi wisata sikabung-kabung. Keputusan berkunjung memiliki peranan yang 

sangat penting terhadap keberlangsungan industri pariwisata, suatu produk yang 

laku dipasaran dalam hal ini diartikan suatu objek wisata yang ramai pengunjung 

memiliki kecenderungan memiliki produk wisata yang baik pula. 

Kenyamanan mengunjungi tempat wisata dapat diperoleh dari melihat 

referensi berupa gambar maupun video yang diunggah di media sosial atau 

internet. Komentar-komentar dan ulasan-ulasan pelanggan yang dipublikasikan 

melalui internet dan dapat diakses oleh konsumen lainnya, karena hal tersebut 

diharapkan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan penjualan di 

desa suka makmur. Hal tersebut juga menjadi prioritas Pemerintahan Desa Suka 

Makmur, dimana sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang diharapkan 

mampu mendukung pendapatan asli daerah. Salah satu daya tarik wisata potensial 

di Desa Suka makmur adalah wisata pemandian si kabung-kabung yang terdapat 

di dusun 9 Desa Suka Makmur. Daya tarik wisata tersebut, terletak di banyaknya 

spot foto untuk para pengunjung dan adanya aliran sungai yang masih asri dan 

terjaga. Para pengunjung juga bisa menikmati hasil produk di desa tersebut seperti 



3 
 

 

 

 

gula aren dan durian. 

 

Pariwisata merupakan salah satu industri yang berkembang dengan cepat. 

Akibatnya, berwisata telah menjadi bagian dari kebutuhan hidup. Fenomena ini 

menyebabkan angka kunjungan wisatawan semakin meningkat. Peningkatan 

tersebut turut dialami oleh sikabung-kabung, sebuah obyek wisata berkonsep 

Recreational; Adventure; dan Leisure di kawasan aliran sungai. Namun jumlah 

kunjungan wisatawan dari tahun 2019-2025 terus meningkat. Sebelum seseorang 

melakukan perjalanan wisata, ia akan mencari informasi obyek wisata yang akan 

dikunjungi. 

Salah satu sumber perolehan informasi adalah social media marketing. 

Selanjutnya, ia akan menilai bagaimana tourism product attributes yang meliputi 

atraksi wisata, amenitas, dan aksesibilitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh tourism product attributes dan social media 

marketing terhadap keputusan berkunjung pada kawasan ekowisata si kabung- 

kabung. 

Demikian berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik 

melakukan kegiatan penilitian “Pengaruh Tourism Product Attributes dan 

Social Media Marketing Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Kawasan 

Ekowisata Sikabung-Kabung Desa Suka Makmur Kutalimbaru” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Agar dapat mempermudah proses penilitian dan menghindari terjadinya 

penyimpangan dalam penilitian, penelitian harus mengidentifikasikan beberapa 

masalah dengan jelas, Berdasarkan dalam penelitian, penelitian harus 

mengidefinsikan  beberapa  masalah,  yakni  sebagai  berikut,  kurangnya 
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pengetahuan masyarakat tentang media social, terbatasnya jaringan internet di 

desa tersebut. Kedua masalah tersebut membuat masyarakat Desa Suka Makmur 

tertinggal dalam hal kemajuan teknologi. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah dapat disusun dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah social media marketing dan tourism product attributes secara 

parsial berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan di 

kawasan ekowisata sikabung-kabung? 

2. Apakah tourism product attributes dan social media marketing 

berpengaruh terhadap keputusan berkunjung di kawasan ekowisata 

sikabung-kabung ? 

1.4 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian dapat mencapai sasarannya, maka penelitian membatasi 

masalah yang akan diteliti. Peniliti membatasi masalah pada pengaruh tourism 

product attributes dan social media marketing terhadap keputusan berkunjung 

pada kawasan ekowisata sikabung-kabung. 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penilitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Terciptanya solusi baru untuk pengembangan ekonomi Desa Suka 

Makmur yang berkelanjutan. 

2. Terciptanya peluang usaha baru, mata pencaharian baru masyarakat Desa 

Suka Makmur. 

3. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang produk dan media social. 
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4. Solusi peningkatan pendapatan masyarakat. 

 

5. Tercipta kawasan ekowisata di Desa Suka Makmur dengan tujuan sebagai 

penggerak penguatan ekonomi Desa Suka Makmur. 

6. Pengoptimalkan pemanfaatan lingkungan alam seperti sungai dan hasil 

produk yang ada di Desa Suka Makmur. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Masyarakat dapat mengembangkan dan memberdayakan potensi desa 

terkhusus tourism product attributes dan aliran sungai yang terdapat di Desa Suka 

Makmur dengan optimal sehingga mampu menjadi masyarakat yang berdaya dan 

solusi penguatan ekonomi di Desa Suka Makmur. 

Terciptanya mata pencaharian baru bagi masyakarat dengan dilatih 

mengenai ilmu kewirausahaan, agar mampu diterapkan dalam usaha yang sedang 

dilaksanakan saat ini. Dari mengelola hingga memasarkan produk yang berasal 

dari hasil hutan dan Home Industry dengan baik. 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori. 

 

2.1.1 Tourism Product Attributes 

 

2.1.1.1 Pengertian Tourism Product Attributes 

 

Menurut Kotler dan Armstrong (2013, hal 272),, tourism product 

attributes adalah pengembangan suatu produk atau jasa yang melibatkan manfaat 

yang akan ditawarkan. Tjiptono (2014, hal 103) mengemukakan bahwa, “tourism 

product attributes adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh 

konsumen dasar pengambilan keputusan pembelian.” tourism product attributes 

meliputi merek, kualitas, fitur, desain dan sebagainya. tourism product attributes 

merupakan salah satu hal penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. 

Menurut Hasan, tourism product attributes adalah kombinasi produk inti, produk 

aktual dan produk tambahan yang muncul atau tampil memiliki pesan kunci 

dalam memperkuat pembedaan dirinya dari yang lain (pesaing). Wisatawan 

mengunjungi tempat wisata untuk memperoleh kepuasan. 

Menurut Suwantoro (2013, hal 15),, tourism product attributes adalah 

keseluruhan pelayanan yang diperoleh dan dirasakan atau dinikmati wisatawan 

semenjak meninggalkan tempat tinggalnya, sampai ke daerah tujuan wisata yang 

telah dipilihnya dan kembali ke rumah dimana ia berangkat semula. Sedangkan 

menurut Hasan, tourism product attributes adalah kombinasi produk inti, produk 

aktual dan produk tambahan yang muncul atau tampil memiliki pesan kunci 

dalam memperkuat pembedaan dirinya dari yang lain (pesaing). Produk wisata 
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disini berprinsip segala sesuatu yang menjadi daya tarik tersendiri suatu kawasan 

wisata agar ramai untuk dikunjungi. Produk wisata yang dihasilkan tentunya harus 

mempunyai ciri khas dan mempunyai daya jual yang cukup, sehingga hal ini 

dapat memicu pengunjung atau wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata 

tersebut. Prinsip utama kepuasan adalah perbandingan antara apa yang diharapkan 

dengan tingkat kinerja yang dirasakan oleh wisatawan (Suwena dan Widyatama) 

(2020, hal 206). Artinya kepuasan itu merupakan perbandingan antara kinerja 

dengan harapan, jika kinerja produk yang diharapkan lebih tinggi dari harapan 

maka wisatawan akan puas dan senang. Sebaliknya jika kinerja yang dirasakan 

lebih rendah dari harapan wisatawan akan kecewa atau tidak puas (Suwena dan 

Widyatama) (2020, hal 206). 

Wisatawan menggunakan media sosial sebagai sarana yang paling mudah 

dalam memberikan penilaian mengunjungi suatu tempat wisata. Muljadi 

menyatakan bahwa terdapat tiga aspek penting dari produk pariwisata agar calon 

wisatawan melakukan kunjungan yaitu daya tarik wisata (atraksi wisata), 

kemudahan mencapai daerah tujuan wisata (aksesbilitas), dan fasilitas yang 

tersedia di tujuan wisata (amenitas). Sedangkan Hasan (2012, hal 103) 

menyatakan bahwa dari sudut pandang (calon) wisatawan mempertimbangkan 

segala bentuk kunjungan, produk harus dirancang dalam sebuah paket yang terdiri 

dari komponen berwujud atau tidak berwujud dan aktivitas di destinasi harus 

dapat dirasakan oleh wisatawan sebagai pengalaman yang bersesuaian dengan 

harga pasar. Paling tidak ada lima komponen yang harus dipertimbangkan saat 

membuat tawaran produk wisata, yaitu atraksi dan lingkungan, fasilitas dan 

layanan, aksesbilitas, citra destinasi, dan harga. 
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Mengelola tourism product attributes dengan baik merupakan salah satu 

cara yang paling penting dalam menarik minat konsumen dalam keputusan 

pembelian produk. Produk yang memiliki atribut produk menarik, tentu akan 

menimbulkan minat konsumen dalam melakukan pembelian. Tourism product 

attributes pada akhirnya akan memberikan hasil positif berupa manfaat pada 

konsumen. Karena itulah atribut produk menjadi pertimbangan bagi konsumen 

yang tertarik terhadap suatu produk dan memutuskan untuk membeli produk 

tersebut. 

Menurut Swastha dan Handoko (2013, hal 15), pengertian pengambilan 

keputusan adalah suatu proses pendekatan penyelesaian masalah kegiatan manusia 

untuk membeli suatu barang atau jasa dalam memenuhi keinginan dan 

kebutuhannya. Atribut produk menurut konsep produk menurut Tjiptono (2020, 

hal 206) meliputi: 

1. Care Product yaitu manfaat yang diterima konsumen dari penggunaan 

atau kepemilikan barang atau jasa, 

2. Actual Product yaitu manfaat produk fisik atau delivered service yang 

memberikan manfaat produk, 

3. Agreemented Product yaitu actual product yang ditambah fitur-fitur 

pendukung lainnya seperti: garansi, instalasi, reparasi purnabeli. 

2.1.1.2 Komponen Tourism Product Attributes 

 

1. Merek Produk 

 

Merek merupakan salah satu factor dalam komponen tourism product 

attributes yang memiliki peranan penting dalam kegiatan pemasaran karena 

kegiatan pengenalan dan penawaran produk (barang atau jasa) tidak lepas dari 
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peran merek sebagai awal identifikasi sebuah produk. barang tanpa memiliki 

batasan atau membeli sesuatu yang kurang diperlukan dan tidak memiliki rencana 

yang baik. 

Menurut Tjiptono (2020, hal 207), agar suatu merek dapat mencerminkan makna- 

makna yang ingin disampaikan, ada beberapa persyaratan yang harus 

diperhatikan, yaitu : 

a. Merek harus khas atau unik. 

 

b. Merek harus menggambarkan sesuatu mengenai manfaat produk dan 

pemakaiannya. 

c. Merek harus menggambarkan kualitas produk. 

 

d. Merek harus mudah diucapkan, dikenali dan diingat. 

 

e. Merek tidak boleh mengandung arti yang buruk di negara dan dalam 

bahasa lain. 

2. Kualitas Produk 

 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008, hal 273) kualitas produk 

mempunyai dua dimensi tingkat dan konsistensi, yaitu : 1) Kualitas produk berarti 

kualitas kinerja, artinya yaitu kemampuan produk untuk melaksanakan fungsinya. 

Perusahaan jarang berusaha menawarkan tingkat kualitas kinerja yang tinggi, 

karena tidak banyak pelanggan yang menginginkan atau mampu menjangkau 

tingkat kualitas tinggi dalam suatu produk. Perusahaan justru memilih tingkat 

kualitas yang sesuai dengan kebutuhan pasar sasaran dan tingkat kualitas produk 

pesaing. 2) Tingkat konsistensi kualitas yang tinggi, artinya yaitu kualitas produk 

berarti pemastian kualitas bebas dari kerusakan dan konsisten dalam 

menghantarkan tingkat kinerja yang ditargetkan. 
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3. Fitur 

 

Salah satu cara yang paling efektif bagi perusahaan dalam mengungguli 

kompetitornya adalah dengan menjadi produsen pertama yang memperkenalkan 

fitur baru yang memiliki nilai lebih di mata konsumen. Perusahaan dapat 

menawarkan sebuah produk dalam berbagai macam fitur dengan tingkat model 

yang tinggi. Fitur bersifat pilihan atau option bagi konsumen. Menurut Mandiri 

Information Systems dalam Kamus Istilah Komputer dan Teknologi (2014, hal 

152), fitur adalah fungsi atau kemampuan khusus yang ada pada sebuah alat. Para 

pemasar perlu menentukan fitur apa yang diberikan pada suatu produk, karena 

fitur merupakan salah satu cara untuk membedakan dengan produk-produk yang 

sejenis. Sedangkan Kotler dan Keller (2019, hal 10) mengemukakan bahwa, 

“sarana kompetitif untuk mendiferensiasikan produk perusahaan dari produk 

pesaing” cara perusahaan untuk mengidentifikasi dan memutuskan fitur baru 

mana yang akan ditambahkan ke dalam produknya adalah dengan melakukan 

survei secara periodik kepada pembeli yang menggunakan produknya. Hasil dari 

survei tersebut dapat memberikan ide bagi perusahaan untuk menambahkan fitur 

lain pada produknya. 

4. Desain 

 

Desain merupakan cara yang potensial untuk mengatasi persaingan dengan 

kompetitor karena dapat mendiferensiasikan dan memposisikan produk dan jasa 

suatu perusahaan. Desain yang didukung dengan komposisi yang tepat dan 

mengikuti perubahan jaman, akan menghasilkan proses kinerja yang produk yang 

baik, serta warna dan gaya yang menarik. Selain itu desain yang baik akan 

meningkatkan  tingkat  pemasaran  produk,  seperti  menambah  kualitas  dan 
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keawetan produk.Menurut Titik dan Mahmud (2015, hal 125), dimensi desain 

produk antara lain : 

a. Bentuk, banyak produk yang dapat dibedakan dalam hal bentuk seperti : 

ukuran, potongan, serta struktur fisik produk 

b. Ciri produk, produk pada umunya dapat ditawarkan dengan berbagai ciri 

yang ditambahkan pada fungsi utama produk. Nilai merupakan ciri 

produk yang dikenalkan pada awal penawaran merupakan salah satu cara 

paling efektif untuk persaingan. 

c. Kualitas kenyamanan, konsumen mengharapkan produk menawarkan 

kualitas kenyamanan yang tinggi seperti ; iPhone didesain lengkap 

dengan kamera depan dan belakang yang bagus dan jernih hasilnya. 

Maka model tersebut bisa dikatakan sebagai kualitas dengan kenyamanan 

tinggi. 

d. Keandalan, suatu tolak ukur probabilitas bahwa suatu produk tidak akan 

rusak dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. 

e. Jaminan dapat diperbaiki, merupakan tolak ukur kemudahan perbaikan 

suatu produk apabila terjadi kerusakan. 

f. Gaya (style), tampilan dari suatu produk yang mengungkapkan citra dan 

penampilan. 

2.1.1.3 Hubungan Tourism Product Attributes Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Tourism product attributes adalah salah satu hal yang ada di benak 

konsumen yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan proses keputusan 

pembelian Dari beberapa teori yang dikemukakan di atas, bahwa tourism product 
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attributes merupakan unsur yang penting dalam produk bagi konsumen. Menurut 

Tjiptono (2008, hal 103),, atribut produk adalah unsurunsur dari suatu produk 

yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan pembelian. Maka produsen harus memperlihatkan atribut apa saja yang 

dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk 

yang dibuat. 

Sedangkan keputusan untuk membeli atau tidaknya suatu produk yang 

ditawarkan merupakan kesimpulan dari sejumlah keputusan yang diambil dari 

tahap-tahap keputusan pembelian sebelumnya. Dalam menyusun kebijakan yang 

berhubungan dengan produk yang dihasilkan, maka perusahaan wajib 

memperhatikan merek, kualitas, fitur, desain, dan lain-lainnya sebagai atribut 

produk yang nantinya melekat pada produk yang dihasilkan. Hal tersebut terjadi 

karena pada dasarnya, semua produk atribut yang nantinya akan menjadi ciri khas 

dan membedakan produk tersebut dengan produk lain yang sejenis. Kegiatan 

merancang, merencanakan, mengembangkan dan mengelola produk itu sendiri 

harus sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan harapan konsumen. 

Oleh karena itu, kegiatan tersebut harus dilakukan dengan hati-hati karena 

dengan adanya kesalahan dalam merumuskan macam keinginan dan kebutuhan 

tersebut akan mengakibatkan inovasi atau pengembangan produk yang akan 

dihasilkan menjadi sia-sia. Menurut Rismiati dan Bondan (2001, hal 207),, ada 

beberapa hal yang perlu diketahui perusahaan dalam mengembangkan konsumen 

dalam memilih suatu produk, yaitu : 

a. Perlu mengetahui atribut dominan yang menjadi pertimbangan konsumen 

dalam memilih suatu produk. 
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b. Perlu mengetahui posisi atribut produk perusahaan dibandingkan dengan 

atribut yang sama dengan produk pesaing. 

c. Perlu mengetahui jumlah penjualan dan pangsa pasar perusahaan. 

 

d. Perlu mengetahui kedudukan produk perusahaan dan produk pesaing di 

pasar yang sama. 

2.1.1.4 Indikator Tourism Product Attributes 

 

Menurut Kotler dan Armstrong (2013, hal 272) indikator untuk mengukur 

 

Tourism Product Attributes adalah sebagai berikut : 

 

1. Merek 

 

2. Kualitas 

 

3. Fitur 

 

4. Desain 

 

Tourism Product Attributes meliputi unsur-unsur tersebut karena 

dianggap penting dalam pengambilan keputusan pembelian oleh 

konsumen. 

Menurut Tjiptono (2020) indikator Tourism Product Attributes dapat 

dilihat dari : 

1. Care Product, manfaat yang diterima konsumen dari penggunaan 

barang/jasa. 

2. Actual Product, manfaat produk fisik atau layanan yang diberikakn 

secara nyata. 

2.1.2 SOCIAL MEDIA MARKETING 

 

2.1.2.1 Pengertian Social Media Marketing 

 

Social Media Marketing adalah pernyataan positif dan negatif yang dibuat 
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oleh pelanggan potensial, aktual, atau mantan pelanggan mengenai sebuah produk 

atau perusahaan yang dibuat tersedia untuk banyak orang dan lembaga melalui 

internet (Hennig-Thurau et all 2004, dalam Chen dan Wu012). Social media 

marketing adalah usaha pemasaran yang memicu pelanggan untuk membicarakan, 

mempromosikan, merekomendasi, dan menjual suatu produk, jasa, atau merek 

kepada pelanggan lain (Rangkuti 2019, hal 77). Komunikasi social media 

marketing ini melibatkan opini konsumen mengenai produk dan layanan yang 

diposting di internet (Bronner dan Hoog 2011, hal 15), 

Social media marketing juga merupakan salah satu strategi pemasaran 

untuk membuat pelanggan membicarakan (to talk), mempromosikan (to promote), 

dan menjual (to sell) kepada pelanggan lain. Tujuan akhirnya adalah seorang 

konsumen tidak hanya sekedar membicarakan atau pun mempromosikan tetapi 

mampu menjual secara tidak langsung kepada konsumen lainnya. To talk 

maksudnya ialah ketika konsumen menceritakan kembali produk perusahaan 

kepada rekan atau calon konsumen lainnya. 

To promote adalah saat konsumen membujuk dan mempromosikan produk 

kepada kerabat atau calon konsumen baru. Sedangkan to sell adalah ketika 

seorang konsumen berhasil mengubah (transform) konsumen lain yang tidak 

percaya serta memiliki persepsi negatif dan tidak mau mencoba sebuah produk 

menjadi percaya, berpersepsi positif dan akhirnya mau mencoba. Social media 

marketing juga merupakan salah satu strategi pemasaran untuk membuat 

pelanggan membicarakan (to talk), mempromosikan (to promote), dan menjual (to 

sell) kepada pelanggan lain. Tujuan akhirnya adalah seorang konsumen tidak 

hanya sekedar membicarakan atau pun mempromosikan tetapi mampu menjual 
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secara tidak langsung kepada konsumen lainnya. 

 

To talk maksudnya ialah ketika konsumen menceritakan kembali produk 

perusahaan kepada rekan atau calon konsumen lainnya. To promote adalah saat 

konsumen membujuk dan mempromosikan produk kepada kerabat atau calon 

konsumen baru. Sedangkan to sell adalah ketika seorang konsumen berhasil 

mengubah (transform) konsumen lain yang tidak percaya serta memiliki persepsi 

negatif dan tidak mau mencoba sebuah produk menjadi percaya, berpersepsi 

positif dan akhirnya mau mencoba. 

Menurut Thurau dkk (2004, hal 39), Social media marketing adalah bentuk 

komunikasi pemasaran yang berisi tentang pernyataan positif atau negatif yang 

dilakukan konsumen potensial, maupun mantan konsumen tentang suatu produk, 

yang tersedia bagi orang banyak melalui media sosial internet. Menurut Hazibuan 

dkk (2020, hal 84), Social media marketing merupakan persepsi dari konsumen 

dan dibagikan melalui media sosial, kecenderungan konsumen Indonesia ialah 

membagikan pengalaman mereka melalui media sosial, hal ini disampaikan 

biasanya mengenai pengalaman pembelian. Salah satu jenis Social media 

marketing yang memiliki peran penting saat ini adalah online review yang dinilai 

dapat 8 menyediakan informasi penting dan terpercaya (Sotiriadis dan Zyl, 2013 

dan Teng dkk, 2014). Menurut Hasan (2010, hal 96), Social media marketing 

merupakan aspek penting program pemasaran dalam mengembangkan ekspresi 

konsumen terhadap merek. 

Efek branding online menunjukkan bahwa pembelian saat ini 

disebabkan oleh kuatnya peran Social media marketing dalam membangun 

dan  mengaktifkan  citra merek. Social media marketing online adalah proses 
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Social media marketing dengan menggunakan media internet. Dengan aktivitas 

dalam Social media marketing, konsumen akan mendapatkan tingkat transparansi 

pasar yang tinggi, dengan kata lain konsumen memiliki peran aktif yang lebih 

tinggi dalam siklus rantai nilai sehingga konsumen mampu mempengaruhi produk 

dan harga berdasarkan preferensi individu (Park dan Kim, dalam Wijaya, 2014, 

hal 6). 

Social media marketing menjadi sebuah venue atau sebuah tempat yang 

sangat penting untuk konsumen memberikan opininya dan dianggap lebih efektif 

ketimbang Social media marketing karena tingkat aksesibilitas dan jangkauannya 

yang lebih luas daripada Social media marketing tradisional yang bermedia offline 

(Jalilvand dan Samiei, 2012).. Jalilvand dan Samiei (2012), juga menjelaskan 

bahwa terjadinya Social media marketing tidak lepas dari pengalaman konsumen 

atas produk atau jasa yang dikonsumsi, jika konsumen memperoleh kepuasan dari 

pengalaman konsumsinya, maka konsumen secara sukarela akan membuat 

pernyataan (review) mengenai sebuah produk atau jasa tersebut, informasi atau 

pesan yang yang terkandung dalam Social media marketing dapat menjadi 

referensi bagi konsumen dalam mengevaluasi sebuah produk atau merek. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Social 

media marketing adalah pernyataan yang disampaikan konsumen berdasarkan 

pengalaman yang dialaminya dalam platform media internet terhadap suatu 

produk dan jasa. 

2.1.2.2 Kredibilitas Sumber Social Media Marketing 

 

Social media marketing telah menyajikan bentuk baru komunikasi di 

antara pengirim dan penerima pesan (Cheung dan Thadani, 2010, hal 232) di 
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mana hubungan keduanya adalah lemah (Chatterjee, 2010). Oleh sebab itu, 

sumber Social media marketing memainkan peran penting dalam aktivitas 

pengambilan keputusan konsumen (Lim et all, 2012, hal 61). Sehingga calon 

wisatawan akan memilih sumber Social media marketing yang kredibel. 

2.1.2.3 Karakteristik Sumber Pesan 

 

Kebanyakan ulasan yang diposting didasarkan pada sudut pandang 

reviewer sehingga karakter reviewer akan menentukan image produk/layanan 

yang diulas. Dengan demikian dapat dikatakan pula bahwa karakter reviewer akan 

turut menentukan keputusan pembelian konsumen (Yaylı dan Bayram, 2012). 

2.1.2.4 Karakteristik Pesan 

 

Salah satu faktor Social media marketing yang efektif mempengaruhi 

keputusan wisatawan adalah karakteristik ulasan yang diposting (Yaylı dan 

Bayram, 2012, hal 60). Hal ini dikarenakan pesan yang disampaikan sumber 

pesan akan memberikan gambaran produk/layanan yang akan dikonsumsi. 

2.1.2.5 Indikator Social Media Marketing 

 
Menurut Rangkuti (2019), Bronner dan Hoog (2011), dan Hazibuan dkk (2020) 

Indikartor untuk mengukur Social Media Marketing adalah sebagai berikut : 

1. To Talk (Membicarakan), konsumen menyampaikan pendapat atau 

menceritakan kembali pengalaman mereka terhadap produk/jasa 

perusahaan melalui media social. Aktivitas ini menandakan bahwa mereka 

tertarik, terlibatm dan ingin berbagi dengan lingkungan sosialnya. Ini 

adalah bentuk word-of-mouth digital yang menciptakan eksposure awal 

terhadap produk, 

2. To Promote (Mempromosikan), konsumen secara aktif merekomendasikan 

atau membujuk orang lain (keluarga, teman, pengikut media sosial) untuk 
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mencoba suatu produk. Bentuk ini lebih persuasif dibanding “Talk” karena 

konsumen menunjukan sikap positif yang mendukung merek/produk 

secara eksplisit. 

3. To Sell (Menjual secara tidak langsung), konsumen tidak hanya 

mempromosikan, tapi juga mampu mengubah persepsi negatif calon 

konsumen menjadi positif hingga akhirnya membeli/mencoba produk. Ini 

menunjukan pengaruh tinggi dan efek konversi nyata dari kampanye 

Social Media Marketing. 

Menurut Park dan Kim dalam Wijaya (2014) serta Jalilvand dan Samiei 

(2012) Social Media Marketing dapat dilihat dari : 

1. Media Platform dan Aksesibilitas, Platform media sosial menyediakan akses 

yang luas, cepat dan real-time, memungkinkan konsumen lebih aktif dalam 

berbagi opini. Semakin luas jangkauan dan akses suatu platform, semakin besar 

pengaruh social media marketing terhadap keputusan konsumen. 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau 

teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan dengan variable yang 

diteliti. 

2.2.1 Pengaruh Tourism Product Attributres terhadap Keputusan 

Berkunjung 

Kotler & Amstrong menjelaskan Keputusan untuk mengunjungi akan 

dipengaruhi secara positif oleh potensi pariwisata yang dikelola dengan baik. 
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Membuat keputusan kunjungan melibatkan serangkaian langkah, termasuk 

menentukan keinginan dan preferensi pelanggan, mengumpulkan informasi, dan 

mengevaluasi dan membandingkan beberapa pilihan yang tersedia untuk 

pembelian. Keputusan berkunjung wisatawan berkaitan dengan citra destinasi dan 

juga atribut produk, atribut produk wisata merupakan Sebuah gambaran nyata 

atau tidak nyata fitur dari produk pariwisata, dan itu hanya bisa menjadi 

keseluruhan yang kohesif ketika semua perjalanan bersama-sama menawarkan 

pengalaman positif bagi yang melakukan perjalanan Muljadi (2013:89). 

Atribut produk wisata yang ditawarkan memberi pengalaman atau kesan 

langsung dengan wisatawan sehingga mereka akan memberikan tanggapan pada 

suatu destinasi yang dikunjungi. Bayu et al. (2019) menjelaskan bahwa citra 

destinasi merupakan Sebuah gambar tujuan adalah kumpulan asosiasi antara 

gambar yang konsumen miliki dalam ingatan mereka yang mencakup 

karakteristik psikologis, simbolis, makna, personifikasi, dan pesan. Produk 

pariwisata merupakan pengalaman berkesan yang berkaitan langsung dengan 

wisatawan juga ada kaitannya dengan indra penglihatan dan suara. Wisatawan 

akan memberikan tanggapan yang berkesan pada suatu tempat atau layanan 

dengan tersedianya atribut produk wisata yang lengkap yang dapat memberikan 

kenyamanan untuk wisatawan. 

Oleh karena itu perlu menilik kebutuhan pengunjung dengan memberikan 

kesan positif agar tercipta citra baik dibenak pengunjung, dengan demikian citra 

destinasi dapat memberikan gambaran yang lebih kuat, baik yang mungkin 

diambil oleh wisatawan. Pernyataan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

Sukrin et al (2022) Destinasi citra memiliki pengaruh dalam menentukan 
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kunjungan wisata. Menurut penelitian dari Nisa et al (2023) mengemukakan 

atribut produk wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rafika & Nugroho (2021) 

mengemukakan bahwa atribut produk dan citra destinasi berpengaruh positif 

terhadap keputusan berkunjung. 

2.2.2 Pengaruh Social Media Marketing terhadap Keputusan 

Berkunjung 

Perkembangan teknologi telah memberikan banyak manfaat bagi manusia. 

Pada era digital ini, hampir seluruh aspek kehidupan manusia tergantung pada 

internet. Keberadaan internet dan piranti pendukungnya berhasil mengubah cara 

manusia untuk berkomunikasi dan bersosialisasi. Melalui media sosial, manusia 

saling terhubung antara satu dan lainnya, baik dalam lingkup lokal hingga 

internasional karena jarak dan waktu tidak lagi menjadi kendala. 

Social media marketing adalah sebuah proses yang mendorong individu 

untuk melakukan promosi melalui situs web, produk, atau layanan mereka melalui 

saluran sosial online dan untuk berkomunikasi dengan memanfaatkan komunitas 

yang jauh lebih besar yang memiliki kemungkinan lebih besar untuk melakukan 

pemasaran daripada melalui saluran periklanan tradisional (Weinberg, 2009:3-4). 

Menurut Tuten, (2008:19), social media marketing merupakan bentuk periklanan 

secara online yang menggunakan konteks kultural dari komunitas sosial meliputi 

jejaring sosial, dunia virtual, situs berita sosial, dan situs berbagi pendapat sosial 

untuk menemui tujuan-tujuan komunikasi. Dalam konteksnya sebagai sebuah 

strategi pemasaran, social media marketing bertujuan membangun dan 

memelihara keterlibatan para pengikut (followers) maupun anggota komunitas 
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online yang memiliki minat dan ketertarikan yang sama Social media marketing 

yang dilakukan oleh suatu bisnis dapat mempengaruhi pemikiran seseorang yang 

akan berdampak pada pemikiran orang lainnya secara lebih luas sebelum 

melakukan keputusan pembelian (Gunelius, 2011:144-145). Jika diaplikasikan 

secara tepat, maka social media marketing dapat meningkatkan kesadaran atau 

produk/jasa, meningkatkan minat target pasar untuk mengambil keputusan 

pembelian, melakukan konsumsi, sekaligus memperkuat loyalitas konsumen. 

Sumarwan (2014:377 dikutip dalam Mileva dan Fauzi, 2018) menyatakan bahwa 

keputusan pembelian merupakan keputusan konsumen yang meliputi keputusan 

konsumen mengenai apa yang akan dibeli, apakah akan melakukan pembelian 

atau tidak, kapan membeli, dimana membeli, dan bagaimana cara membayarnya. 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

 

Gambar 2 Kerangka Berpikir Konseptual 

 

2.3 Hipotesis 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Menurut Sugiyono (2024) hipotesis merupakan jawaban sementara yang diajukan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada rumusan 
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masalah serta kerangka berpikir. Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat 

diambil hipotesis sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Tourism Product 

Attributes terhadap keputusan berkunjung pada Kawasan Ekowisata 

Sikabung-Kabung Desa Suka Makmur Kutalimbaru. Atribut Produk 

Wisata yang mencakup atraksi, fasilitas, aksesbilitas, kenyamanan, dan 

harga berkontribusi langsung terhadap persepsi positif dan pengalaman 

wisatawan. Ketika atribut ini terpenuhi dengan baik, wisatawan cenderung 

membuat keputusan untuk berkunjung. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Social Media Marketing 

terhadap keputusan berkunjung pada Kawasan Ekowisata Sikabung- 

Kabung Desa Suka Makmur Kutalimbaru. Social Media Marketing yang 

efektif melalui promosi berbasis online, interaksi komunitas, review 

positif, dan pengalaman digital berperan dalam membentuk persepsi dan 

ketertarikan wisatawan yang pada akhirnya memengaruhi keputusan 

mereka untuk melakukan kunjungan. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan dan signifikakn 

antara Tourism Product Attributes dan Social Media Marketing terhadap 

keputusan berkunjung pada Kawasan Ekowisata Sikabung-Kabung Desa 

Suka Makmur Kutalimbaru. Kombinasi antara kualitas atribut produk 

wisata dan strategi promosi media sosial dapat memeberikan sinergi dalam 

meningkatkan daya tarik destinasi, memperkuat citra, dan mendorong 

keputusan wisatawan untuk berkunjung. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 
 

3.1 Pendekatan Pelaksanaan 

 

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai peneltian yang menghasilkan 

data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang 

dapat diamati dari orang-orang yang diteliti dengan penjelasan secara terperinci 

tentang permasalahan yang berhubungan dengan teori dan data yang ada, 

sehingga mendapat suatu kesimpulan. 

 
 

3.2 Tempat Dan Waktu Pelaksanaan 

 

3.2.1 Tempat Pelaksanaan 

 

Lokasi pelaksanaan ini dilakukan di Desa suka makmur dengan berfokus 

pada pengelolaan ekowisata serta meningkatkan pendapatan masyarakat. 

3.2.2 Waktu Pelaksanaan 

 

Waktu pelaksanaan dilaksanakan mulai bulan Juli 2022 sampai dengan 

bulan Desember 2022. 

3.3 Model Pelaksanaan Program (pada Kelompok Ekowisata) 

 

Ekowisata adalah suatu konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan 

yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam dan 

budaya) dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan yang 

konservatif, sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat 

(Ditjen Pariwisata, 1995), model pelaksanaan program pada kelompok ekowisata 

di desa suka makmur, memperkenalkan tourism product attributes dan social 
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media marketing kepada masyarakat desa suka makmur sebagai salah satu upaya 

pengembangan pariwisata di desa tersebut, yang dimana masyarakat desa 

merupakan pemegang kendali utama pariwisata desa. 

Mengembangkan tourism product attributes, memperkenalkan produk- 

produk yang di hasilkan oleh desa tersebut, seperti gula aren, asam gelugur. 

Adapun Tujuan pengenalan social media marketing agar desa tersebut tidak 

tertinggal dengan desa lain dan masyarakat desa juga bisa memperkenalkan 

pariwisata desa melalui social media marketing yang sangat terjaga ke asriannya 

sampai ke mancanegara. 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan, adalah : 

 

1. Mencari masalah yang menjadi penghambat potensi lahan berkembang 

 

2. Melakukn observasi terhadap pemerintah desa tentang solusi yang ingin 

Dilakukan. 

3. Membentuk kelompok masyarakat yang baru dan menciptakan sumber 

daya manusia yang berkompetensi untuk melakukan solusi yang ingin 

dibuat . 

4. Mulai menata dan membuat konsep pembuatan gazebo dan hal- hal 

pendukung pariwisata. 

5. Mulai membangun fasilitas yang sudah direncanakan pada kelompok 

masyarakat setempat. 

6. Memberikan pelatihan kepada kelompok masyarakat ,tentang 

berwirausaha dengan memanfaatkan potensi yang ada. 

7. Melakukan monitoring dan dan evaluasi bersama kelompok masyrakat. 

 

8. Melakukan promosi sosial media terhadap sosial yang dibentuk. 
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3.4 Pelatihan Kewirausahaan (Pada Kelompok Ekowisata) 

 

Ekowisata sikabung-kabung yang terletak di desa suka makmur yang 

dimana sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai petani yang memiliki 

tingkat pendidikan rendah. Hal inilah yang kemudian menjadi kendala dalam 

pembangunan pariwisata di Desa suka makmur. Kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang kepariwisataan dan kewirausahaan menjadi faktor-faktor 

yang menghambat pembangunan pariwisata. Meski di kawasan ekowisata 

sikabung-kabung meiliki kelompok ekowisata, namun belum bisa memberikan 

dampak secara nyata ini dikarenakan, sebagian besar anggota kelompok ekowisata 

adalah masyarakat setempat serta belum adanya pelatihan yang diterima anggota 

kelompok ekowisata tersebut. 

Adapun pelatihan kewirausahaan ini dibuat agar masyarakat desa suka 

makmur bisa memanfaatkan hasil di daerah sekitar sikabung-kabung, seperti gula 

aren, asam gelugur, dll. Serta membangun ekonomi desa suka makmur yang 

berkelanjutan. 

Berikut langkah-langkah yang di ambil, ialah : 

 

1. Membuat pelatihan UMKM baru yang bisa berjualan di area ekowisata 

 

2. Melakukan pelatihan pengembangan ekowisata bersama kelompok 

masyarakat. 

3. Memberikan pelatihan promosi media terhadap pengunjung. 

 

4. Melakukan pelatihan dan konsep terhadap tumbuhan langka yang ada di 

sekitaran ekowisata . 

5. Melakukan pelatihan untuk membentuk fasilitas ekowisata yang 

menunjang kreativitas seperti,pembangunan gazebo dan gapura. 
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6. Melakukan pelatihan dan pembuatan konsep penanggulangan bencana 

seperti membuat jalur evakuasi. 



 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 PROSES DAN HASILPELAKSANAAN PROGRAM 

 

4.1.1 PROSES PELAKSANAAN PROGRAM 

 

Dalam mengelola kawasan ekowisata desa suka makmur, perangkat desa 

dan masyarakat desa bekerja sama untuk membangun ekowisata agar di kenal 

sampai mancanegara, dan berkembangnya ekonomi masyarakat desa suka 

makmur. Pengelolaan ekowisata ini juga bermanfaat untuk masyarakat desa, 

karena masyarakat desa dapat memperkenalkan produk-produk yang ada di desa 

tersebut, masyarakat desa juga bisa membuat UMKM di sekitaran ekowisata 

sikabung-kabung. Proses ini di awali dengan sosialisasi dan pembukaan program 

sebagai pengenalan kegiatan masyarakat desa suka makmur. Sosialisasi dilakukan 

terkait penataan kawasan ekowisata, pembangunan ekowisata yang semua itu 

bertujuan untuk penguatan ekonomi masyarakat desa. Setelah dilakukan 

sosialisasi dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan pembangunan kawasan 

ekowisata.Yang dilakukan untuk mengelola ekowisata ialah, pembangunan 

gazebo, toilet, plang, dan gapura. 

Pada tahap pertama, berdiskusi dengan perangkat desa dan masyarakat 

desa sekitar ekowisata,yang dimana tujuan dilaksanakannya diskusi ini ialah 

mengenai apa saja yang akan di buat untuk kemajuan ekowisata si kabung-kabung 

yang terletak di desa suka makmur ini. 

 

 

 

 

 

 

 

27 



28 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diskusi Bersama Perangkat Desa dan Masyarakat 

 

Pada tahap kedua, dimulainya pembangunan Gajebo di daerah ekowisata 

sikabung – kabung, pembangunan gazebo ini berfungsi agar pengunjung bisa 

bersantai di gazebo yang telah dibangun, selain bersantai gazebo ini juga 

berfungsi untuk tempat ibadah, dan tempat untuk meletakkan barang-barang 

pengunjung. 

 

Gambar 3 Pembangunan Gazebo 

 

Pada tahap ketiga, dilanjuti dengan pembangunan gapura di daerah 

ekowisata sikabung-kabung. Tujuan pembangunan gapura ini sebagai petunjuk 

wisatawan untuk ke ekowisata sikabung-kabung, tujuan lain dibangunnya gapura 

ini juga sebagai hiasan ekowisata dan menjadi spot foto untuk para wisatawan 

yang berkunjung ke daerah sikabung-kabung. 
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Gambar 4 Pembuatan Gapura 

 

Pada tahap ke empat, dilanjuti dengan pembuatan plang kegiatan ,didaerah 

ekowisata sikabung-kabung. Tujuan di buatnya plang kegiatan ini, agar para 

pengunjung dapat melihat sangat membantunya program ini dalam pembangunan 

ekowisata yang ada di daerah sikabung-kabung, 

Gambar 5 Pembuatan Plang 

 

4.2 HASIL PELAKSANAAN PROGRAM 

 

Aliran sungai yang masih terjaga kebersihan dan keasriannya tidak 

dimanfaatkan masyarakat yang mana jika ditata dan dikembangkan sangat 

berpotensi luar biasa menjadi sebuah objek wisata yang nantinya bisa menunjang 

perkembangan dan kenaikan ekonomi desa dari segi sektor pariwisata desa. Hal 
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yang dilakukan di sekitar area aliran sungai, yang awalnya telah di tentukan 

titik/lokasi yang akan di tata dan dikelola untuk dijadikan kawasan ekowisata. Di 

awali dengan pembersihan area sekitar pinggir sungai seperti membersihkan 

rumput liar, pembersihan rawa-rawa, penimbunan. 

 

Gambar 6 Kawasan Ekowisata 

 

Sementara pada lokasi aliran sungai yang akan dijadikan kawasan 

ekowisata akan dibangun beberapa fasilitas penunjang sewaktu mengunjungi 

lokasi ekowisata nantinya. Selain itu perbaikan rute jalan masuk dan 

pembangunan pamphlet petunjuk lokasi. Dan juga dari segi keamanan tim 

program bersama masyarakat melakukan pengkonsepan rute atau jalur evakuasi 

apabila terjadi bencana alam. 

4.3 INDIKATOR KEBERHASILAN 

 

Tabel 1 Indikator Keberhasilan 
 

 

Indikator Hasil 

Dihasilkan desain pengembangan desa Aliran sungai tidak terlepas dari penataan dengan 

mendesain dan membangun ekowisata menjadi 

lebih produktif. 
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Dihasilkannya kegiatan-kegiatan baru 

masyarakat di bidang ekonomi dan 

lingkungan untuk memperkuat kegiatan 

yang lama sudah ada 

Munculnya mata pencaharian baru dengan adanya 

kawasan ekowisata yang dapat memperkuat 

ekonomi masyarakat desa suka makmur. 

Meningkatnya kompetensi masyarakat 

khususnya dalam kegiatan ekonomi 

produktif 

Kelompok masyarakat diberikan kompetensi 

dalam mengelola kawasan ekowisata serta 

meningkatkan pendapatan ekonomi desa 

Menginisiasi peningkatan pendapatan 

masyarakat 

Kawasan ekowisata di desa suka makmur dapat 

menjadi peluang usaha untuk masyarakat desa 

suka  makmur  guna  peningkatan  pendapata 

masyarakat. 

Meningkatnya jumlah dan kelembagaan 

masyarakat sebagai penggerak ekonomi 

dan lingkungan 

Terbentuknya kelompok-kelompok masyarakat 

baru seperti kelompok masyarakat ekowisata 

Menjadi rintisan awal terbangunnya 

kawasan ekowisata di desa suka makmur 

untuk penunjang kemajuan wisata desa 

Penataan kawasan sungai menjadi sebuah 

ekowisata yang dapat menarik minat wisatawan 

untuk datang berkunjung, yang nantinya sebagai 

upaya penguuatan ekonomi di desa suka makmur 

yang berkelanjutan. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Pengelolaan kawasan ekowisata di desa suka makmur, dapat dikatakan 

berhasil memberikan dampak positif baik bagi masyarakat desa, dan 

perekonomian masyarakat desa. Masyarakat semenjak berperan aktif dalam 

pengelolaan desa suka makmur secara ekowisata semakin paham akan pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan. Pengelolaan kawasan wisata secara ekowisata 

terbukti membuat masyarakat desa tidak hanya berprofesi sebagai petani tapi juga 

berperan dalam pengelolaan ekowisata. 

Setelah pelaksanaan penelitian berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis, penulis melengkapinya dalam penyajian dan pembahasan, 

maka penulis menyimpulkan bahwa program kegiatan ini sangat berpengaruh 

untuk membangun desa dengan maju serta membuka perekonomian masyrakat 

semakin luas karena peran pemerintah desa, dan berkembang juga desa yang 

terbaik dan tidak ada yang tidak mentolerensikannya. Hal ini didasarkan pada 

kategorisasi yang sudah efektivitas: 

1. Sudah efektivitas dalam membangun desa . 

 

2. Menjaga kelestraian dan kenyamanan desa. 

 

3. Masyarakat yang disiplin dan kreatif. 

 

Adanya peraturan desa yang membuat masalah yang bisa diselesaikan dan 

pemberdayaan masyarakat. Efektivitas dari perangkat desa untuk program 

kegiatan ini sudah berhasil dijaga dengan baik dan menerapkan tujuan yang 
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membuat desa semakin maju dan pendapatan perekonomian masyarakat semakin 

meningkat, perangkat desa juga melakukan penataan terhadap ekowisata yang 

menjadi potensi yang sangat besar terhadap desa suka makmur. 

 
 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran yang dibutuhkan 

berdasarkan yang penulis alami selama penelitian mengenai “pengaruh tourism 

product attributes dan social media marketing terhadap keputusan berkunjung 

pada kawasan ekowisata sikabung-kabung desa suka makmur kutalimbaru‘’ 

sebagai berikut: 

1. Untuk perangkat desa suka makmur harus memberi pelajaran dan 

membuat program pelatihan terhadap masyarakat. 

2. Diharapkan (SDM) lebih ditingkatkan lagi dan juga lebih solid lagi 

kekeluargaannya biarpun sudah sangat baik dalam silahturahmi antar 

sesama warga masyarakat yang mengupayakan masyarakatnya lebih 

disiplin dan mau mengikuti arahan dari siapa pun itu dan membuat desa 

suka makmur lebih maju. 

3. Diharapkan peran masyarakatnya lebih intens lagi dan membuat kegiatan 

bersama agar mecapai tujuan yang diinginkan, supaya desa suka makmur 

lebih maju dan berdiri dengan baik mencerminkan desa yang harus 

dicontoh dan menjadikan kebanggaan bagi desa suka makmur yang baik. 

4. Masyarakat agar diberi pelatihan kewirausahaan agar dalam mengelola 

tanaman hutan dan ekowisata semakin berkembang. 
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